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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Gastropoda yang ditemukan pada aliran sungai Bone sebanyak empat spesies 

yaitu: Sulcospira testudinaria, Tarebia granifera,  Pomacea insularum, dan 

Neritina sp. Berdasarkan indeks Shannon-Wienner diperoleh pada masing-masing 

stasiun berkisar antara 1,366-1,357 yang menunjukan bahwa kehadiran jenis 

gastropoda sebagai indicator pencemaran air serta indeks keanekaragaman 

gastropoda yang didasarkan pada nilai tolok ukur mengindikasikan ketiga stasiun 

pengamatan berada pada kategori tercemar sedang. Tercemarnya perairan sungai 

Bone diduga sebagai akibat dari adanya limbah industri pertambangan emas  yang 

masuk ke sungai Bone, penambangan sirtu dan masuknya limbah rumah tangga 

penduduk ke sungai yang berdampak negatif terhadap sungai Bone itu sendiri. 

5.2 Saran 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi masyarakat dan 

pemerintah setempat agar lebih menjaga dan memperhatikan kebersihan 

lingkungan sungai Bone, yang merupakan salah satu sumber pengairan bagi sektor 

pertanian maupun sumber air minum. 
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